BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dilakukan pembahasan mengenai kesimpulan dan juga
saran yang didapatkan dari perlakuan penelitian. Kesimpulan akan berisi jawaban
yang mengacu terhadap rumusan masalah yang sudah dibuat. Saran akan berisi
tentang usulan untuk penelitian selanjutnya dan perusahaan yang menjadi objek

penelitian.

VA Kesimpulan
Kesimpulan merupakan suatu bentuk jawaban yang ditarik dari rumusan

masalah. Kesimpulan mengacu terhadap hasil penelitian yang sudah dilakukan.

Bagian ini akan dipaparkan dalam bentuk poin agar dapat lebih mudah dipahami.

Berikut merupakan kesimpulan yang sudah dirumuskan sesuai dengan kegiatan

penelitian.

1. Evaluasi kondisi awal pada pekerja lantai produksi di PT.X menggunakan
metode QEC didapatkan seluruh pekerja mengalami paparan risiko MSDs
yang tinggi. Sedangkan metode REBA, ditemukan bahwa pekerja pada
lantai produksi memiliki nilai REBA sedang dan tinggi. Hasil evaluasi kedua
metode tersebut mengindikasikan adanya tingkat risiko MSDs tinggi dan
diperlukan perbaikan segera pada sistem kerja.

2. Usulan perbaikan yang dilakukan bagi pekerja di PT.X meliputi alat bantu
berupa meja dengan fixtures, meninggikan mesin bubut, pergantian mesin
gerinda tangan menjadi gerinda potong, dan pemberlakuan jam istirahat
pada pekerja mesin bubut. Hasil evaluasi kembali usulan perbaikan dengan
QEC didapati bahwa seluruh pekerja di lantai produksi memiliki paparan
risiko MSDs yang lebih rendah. Sedangkan dengan REBA, didapati seluruh
pekerja memiliki nilai REBA yang rendah. Hal ini menunjukan bahwa tingkat

risiko MSDs pekerja menjadi rendah setelah perbaikan.
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V.2

Saran

Bagian ini akan berisi saran yang dipaparkan dalam bentuk poin. Saran ini

diberikan berdasarkan hal yang menyangkut pada proses penelitian. Berikut

merupakan saran yang diberikan untuk perusahaan dan penelitian selanjutnya.

1.

Bagi PT.X

Usulan perbaikan yang sudah dirancang dari penelitian dapat diterapkan
oleh PT.X untuk mengurangi tingkat risiko MSDs pekerja lantai produksi.
Usulan perbaikan ini meliputi alat bantu berupa meja dengan fixtures untuk
memperbaiki postur pekerja pemotongan, meninggikan mesin bubut untuk
memperbaiki postur pekerja pembubutan, pergantian mesin gerinda
tangan menjadi gerinda potong untuk mengurangi beban yang diangkat
dengan satu tangan dan kerja yang lebih efisien, pemberlakuan jam
istirahat pada pekerja mesin bubut agar pekerja tidak merasakan beban
yang terlalu berat saat bekerja.

Bagi Penelitian Selanjutnya (Belum bisa dilakukan)

Dalam melakukan penelitian, diperlukan langkah implementasi secara riil
dengan membuat usulan perbaikan yang nyata untuk mendapatkan nilai

yang tepat dalam pengevaluasian ulang sistem kerja.
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